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ABSTRAK

Muhamad Ikhwan: Hubungan Daya tahan  Kekuatan Otot Tungakai
Dengan Kemampuan Tendangan Lurus Atlet Pencak
Silat Satria Muda indonesia kab. Lima Puluh Kota

Masalah Dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan tendangan
lurus atlet satria muda Indonesia Kabupaten Lima Puluh Kota. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan tendangan lurus Atlet Pencak Silat Satria Muda Kab. Lima Puluh
Kota.

Jenis penelitian ini adalah korelasional, yakni melihat hubungan dua
variabel yakni dayatahan kekuatan otot tungkai sebagai variabel bebas dan
kemampuan tendangan lurus sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua Atlet Pencak Silat Kab. Lima Puluh Kota sedangkan sampel
ditetapkan sebanyak 20 orang yang diambil dengan teknik total sampling. Data
dayatahan kekuatan otot tungkai dilakukan Testsquad jump dan kemampuan
tendangan lurus dengan tes tendangan lurus menggunakan sand sack. Setelah itu
data dianalisis dengan rumus korelasi produc moment.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dayatahan kekuatan otot tungkai (X)
Memiliki hubungan singnifikan dengan kemampuan tendangan lurus (Y),
diperoleh koefisien (rxy) = 0. 549>r-tab 0.444, thit =2.784> ttab 1.725, dengan nilai
determinasi = 30.11%. artinya bahwa komponen dayatahan kekuatan otot tungkai
sebagai independent variabel memiliki hubungan yang kuat dan searah terhadap
dependent variabel yaitu kemampuan tendangan lurus.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga sekarang ini mengalami kemajuan yang pesat.

Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan diberbagai daerah

maupun di tingkat nasional, mulai dari tingkat usia dini sampai dewasa.

Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas dari pembinaan-

pembinaan yang dilakukan diberbagai cabang olahraga Pembinaan tersebut

dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-perkumpulan olahraga.

Sehingga pembinaan olahraga hendaklah dilakukan sedini mungkin

agar bias mengikuti jenjang-jenjang kompetisi yang diadakan. Olahraga yang

diadakan sebagai ajang kompetisi untuk berpacu dalam mencapai prestasi yang

tinggi, baik secara individu maupun berkelompok. Pencak silat merupakan

salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan baik di tingkat daerah

maupun di tingkat nasional, mulai pertandingan usia dini, remaja dan sampai

usia dewasa.

Perkembangan pencak silat cukup membanggakan yang dibuktikan

dengan makin tersebarnya perguruan pencak silat salah satunya yaitu

perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Olahraga ini membutuhkan pembinaan dan pengembangan yang lebih luas.

Sebagaimana yang di kemukakan oleh Januarno dalam Hidayat (2010:1)

pencak silat tidak hanya mempunyai unsur beladiri yang didasari oleh

keyakinan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, tapi juga memiliki

unsur olahraga dan kesenian sebagai budaya bersumber di Bumi Indonesia
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yang mempunyai peranan dan rasa cinta kepada tanah air sebagai bagian dari

ketahanan nasional. Organisasi yang menaungi dan mengkoodinir seluruh

aktivitas yang berhubungan dengan pencak silat yaitu: Ikatan Pencak Silat

Indonesia (IPSI), yang selalu berupaya dalam meningkatkan prestasi pencak

silat dengan mengadakan even-even baik tingkat daerah maupun tingkat

Nasional.

Satria Muda Indonesia  merupakan sebuah perguruan pencak silat yang

dinaungi oleh IPSI Sumbar. PerguruanPencak Silat Satria Muda Indonesia

(PPS SMI) adalah merupakan pengembangan diri dari perguruan silat beringin

sakti yang didirikan pada Tahun 1955 oleh 3 orang Pemuda Minang yakni:

H.Abu Zahar, H. Oemar Mantup (Mayor Laut), G.M.S. Lebe. Gagasan nama

pengganti Perguruan Silat Baringin Sakti berasal dari H. Prabowo Subianto

(LetjenTNI Purnawirawan), semula nama pengganti adalah “Satria Muda”

kemudian dilengkapi menjadi “Satria Muda Indonesia” perguruan pencak silat

satria muda Indonesia (PPS SMI) diresmikan berdirinya pada tanggal 19 Juli

1987 di Lembah PinusCiloto Jawa Barat.

Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia memiliki teknik dalam

pertandingan kategori laga yaitu tendangan sabit, tendangan lurus, tendangan T

dan tendangan belakang dari sekian banyak teknik dalam pencak silat,

tendangan lurus merupakan teknik dasar yang harus dimiliki seorang atlet

Sebagai mana yang kita ketahui fisiologi dan anatomi dan pelaksanaan teknik

tendangan lurus serangan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya

kearah depan dengan posisi badan menghadap kedepan, dengan kenaannya
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pangkal jari- jari bagian dalam, dengan serangan ulu hati, dagu, perut dan

dada.Teknik tendangan lurus ini lebih dari pada teknik tendangan lain.

Tendangan lurus adalah tendangan yang dilakukan dengan lintas lurus

ke depan dengan perkenaan pada pangkal jari-jari kaki variasi dalam pelaksana

teknik ini antara lain dengan lompatan dengan sasaran perut dan dada atau di

atas pinggang. Dalam gerakan pencak silat satria muda Indonesia ini harus

memiliki tujuan pembinaan kondisi fisik yang kuat agar mendapatkan fisik

yang baik.

Dalam olahraga beladiri pencak silat sangant dibutuhkan pembinaan

kondisi fisik antara lain adalah untuk meningkatkan perkembangan fisik pada

umumnya (muttilateral physical development) meningkatkan perkembangan

fisik yang khas (specific physical development) menyempurnakan teknik dari

olahraga yang di pilih atau dibina .Selain menguasai komponen kondisi fisik

atlet harus menguasai teknik salah satunya tendangan lurus. Tendangan lurus

yaitu tendangan yang teknik menendang lawan secara lurus ke depan.

Tendangan ini sangat kuat karena memanfaatkan energi yang di dorong otot

pinggul dan tubuh condong kebelakang. Jadi itulah salah satu serangan untuk

seorang atlet pencak silat satria muda Indonesia harus mengetahui dimana saja

titik kelemahan dan jarak yang akan ia lakukan serangan. Serangan pencak silat

satria muda Indonesia memiliki beberapa serangan seperti. Pukulan, tendangan,

dan tangkisan dari teknik dasar tersebut yang sering digunakan dalam

pertandingan maupun untuk melawan musuh yaitu tendangan lurus ini sangat

di perlukan saat pertandingan jadi.
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Dalam mengikuti pertandingan merupakan barometer pembinaan

prestasi olahraga yang dilakukan suatu perguruan. Kegagalan yang sering

dilakukan oleh Atlet Satria Muda Indonesia akhir-akhir ini dalam mengikuti

turnamen baik antar perguruan maupun seleksi PORDA merupakan indikator

ketertinggalan pembinaan prestasi atlet perguruan Silat Satria Muda Indonesia

Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam rangka pencapaian prestasi yang tinggi

pada cabang olahraga pencak silat harus didukung oleh kemampuan fisik,

teknik, taktik dan mental, keempat komponen ini saling berkaitan dapat

direalisasikan secara efektif jika didukung oleh tingkat kondisi fisik yang baik,

seperti teknik tendangan, pukulan, hindaran dan bantingan, peraturan

pertandingan pencak silat untuk kategori laga dilaksanakan sebanyak tiga

babak.

Setiap babak berlangsung selama dua menit (tidak termasuk perhentian

oleh wasit) dan diantara babak diberikan waktu istirahat selama satu menit.

Mencermati peraturan pertandingan, dimana dalam waktu dua menit seorang

atlet harus mampu melakukan serangan yang berkualitas tinggi dengan gerakan

yang berulang-berulang dan sasaran yang tepat dan cepat. Sebagai ketentuan

serangan yang dinilai adalah serangan yang bertenaga,cepat,tepat sasaran dan

didukung oleh posisi kuda-kuda atau kaki tumpuan yang baik, jarak jangkauan

tepat dan lintasan serangan yang benar tanpa terhalang oleh bagian tubuh

lawan seperti tangkisan dan elakan dari peraturan yang telah di paparan dapat

ditarik kesimpulan hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan

tendangan.
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Berdasarkan observasi peneliti dan wawancara penulis dengan pelatih

di lapangan dengan pelatih satria muda Indonesia kabupaten lima puluh kota

dan pengamatan di lapangan kebanyakan masih kurang maksimal saat

melakukan tendangan lurus, sehingga tendangan tidak tepat sasaran.

Tendangan lurus yaitu tendangan yang teknik menendang lawan secara lurus

ke depan. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan kekuatan terbesar dengan

melakukan tendangan lurus dengan cepat.

Permasalahan yang menjadi pusat perhatian penelitian adalah daya

tahan kekuatan otot tungkai atlet satria muda Indonesia Kabupaten Lima Puluh

Kota masih rendah. Hal ini terbukti sering kali atlet melakukan kesalahan

dalam melekukan tendangan lurus,diantaranya tendangan tidak lagi akurat,

tidak ter-control dengan baik, sehingga tendangan lurus sangant mudah

ditangkis dan diantisipasi oleh lawan dalam pertandingan.

Rendahnya daya tahan kekuatan otot tungkai sangat mempengaruhi

tendangan atlet tersebut, jika hal ini terus dibiarkan maka ditakutkan akan

rendahnya kemampuan tendangan atlet, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian secara mendalam, sehingga didapat data dan informasi

yang akurat, serta untuk dapat dicari pemecahan masalahnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah permasalahan diatas ,banyak faktor

yang dapat mempengaruhi tendangan lurus di antaranya:

1. Dayatahan kekuatan otot tungkai saat melakukan tendangan lurus

2. Teknik tendangan lurus
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3. Kondisi fisik

4. Penguasaan teknik

5. koordinasi

6. Kondisi fisik

7. dan lain sebagainya

C. Pembatasan Masalah

Oleh karena banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan tendangan

lurus Atlet Satria Muda Indonesia Kabupaten Lima Puluh Kota mengingat

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka penulis hanya melihat

seberapa besar hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai (X) dan tendangan

lurus (Y) atlet Satria Muda Indonesia Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Perumusan Masalah

Adapun perumusan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan

kemampuan tendangan lurus kab, lima puluh kota.

2. Apakan terdapat hubungan tendangan lurus dengan dayatahan kekuatan

otot tungkai

E. TujuanPenelitian

Merujuk dari perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka

penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui daya tahan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan

tendangan lurus atlet satria muda Indonesia kabupaten lima puluh kota.
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2. Untuk mengetahui kemampuan tendangan lurus atlet satria muda Indonesia

kabupaten lima puluh kota.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana (S1)

jurusan PGSD kosentrasi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi

fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta.

2. Bagi pelatih sebagai masukan agar dapat membuat program latiahan dan

melakukan setiap kali latihan itu lebih baik lagi.

3. Bagi atlet sebagai pedomam untuk berlatih lebih giat lagi untuk mencapai

prestasi yang lebih baik setiap pertandingan yang akan di ikuti selanjutnya.

4. Bagi pengurus sebagai masukan agar dapat menambah pelatihan bagi atlet

supaya terbentuknya atlet yang berprestasi.

5. Bagi Pengcab ipsi kab, lima puluh kota sebagai bahan data analisa untuk

meningkatkan performa atlet untuk menjadi lebih baik kedepannya.


